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ABSTRAK

PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI KAKAO
(STUDI KASUS KELURAHAN TANAH LOE, KECAMATAN GANTARANGKEKE,
KABUPATEN BANTAENG, PROVINSI SULAWESI SELATAN)

Hasrul, Pipi Diansari, Ni Made Viantika, Nurdin Lanuhu, Muh. Hata Jamil
Program studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin
Email: hasrulogy97@gmail.com

Dalam mewujudkan hasil pertanian yang optimal untuk petani maka sangat dibutuhkan
penyuluh pertanian untuk memberikan wawasan dan bimbingan agar petani dapat meningatkan
produktivitasnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses kegiatan penyuluhan
pertanian dan peran penyuluh pertanian dalam peningkatkan produksi kakao di Kelurahan
Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 66 orang dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil Analisis menunjukkan
bahwa petani sangat setuju peran penyuluh sebagai dinamisator berpengaruh terhadap
peningkatan produksi petani, petani setuju peran penyuluh sebagai fasilitator, motivator,
komunikator, dan edukator berpengaruh terhadap peningkatan produksi petani dan petani ragu-
ragu peran penyuluh sebagai inovator berpengaruh terhadap peningkatan produksi petani. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan petani setuju penyuluh pertanian berpengaruh terhadap
peningkatan produksi kakao Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten
Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan

Kata Kunci : Peran Penyuluh, Produksi, Kakao, Tanah Loe.
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ABSTRACT

THE ROLE OF AGRICULTURAL EXTENSION WORKERS IN INCREASING
COCOA PRODUCTION (CASE STUDY OF TANAH LOE VILLAGE,
GANTARANGKEKE DISTRICT, BANTAENG REGENCY,

SOUTH SULAWESI PROVINCE)

Hasrul, Pipi Diansari, Ni Made Viantika, Nurdin Lanuhu, Muh. Hata Jamil
Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socio-Economic, Faculty of
Agriculture, Hasanuddin University
Email: hasrulogy97@gmail.com

In realizing optimal agricultural results for farmers, agricultural extension workers are needed
to provide insight and guidance so that farmers can increase their productivity. This research
was conducted to determine the process of agricultural extension activities and the role of
agricultural extension workers in increasing cocoa production in Tanah Loe Village,
Gantarangkeke District, Bantaeng Regency. Respondents in this study amounted to 66 people
using qualitative descriptive. The results of the analysis show that farmers strongly agree that
the role of the extension agent as a dynamist has an effect on increasing farmers' production,
farmers agree that the role of the extension worker as a facilitator, motivator, communicator,
and educator has an effect on increasing farmer production and farmers are doubtful that the
role of the extension worker as an innovator has an effect on increasing farmer production.
From these results, it can be concluded that farmers agree that agricultural extension workers
have an effect on increasing cocoa production in Tanah Loe Village, Gantarangkeke District,
Bantaeng Regency, South Sulawesi Province.

Keywords: Role of Extension, Production, Cocoa, Tanah Loe.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian adalah kegiatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi serta untuk mengelola
lingkungan hidupnya. Indonesia merupakan negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian maupun sebagai penopang
pembangunan. Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan
masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia merupakan petani. Namun saat
ini produksi pertanian masih sangat kurang salah satu faktor penyebabnya yaitu sumber daya
manusia yang masih rendah dalam mengolah lahan pertanian. Salah satu cara untuk
meningkatkan produksi pertanian yaitu dengan penyuluhan pertanian.

Pada era globalisasi dan menghadapi pasar bebas, kebijakan penyuluhan mengalami
perubahan yang semula untuk menjadikan petani hanya terampil berproduksi berubah menjadi
kebijakan yang menciptakan iklim untuk memotivasi petani agar lebih rasional dalam
mengembangkan usahatani berdasarkan kemampuannya dan potensi pasar untuk
meningkatkan produktivitas. Hal ini membutuhkan kinerja penyuluh pertanian yang lebih baik
untuk mengimplementasikan program penyuluhan sesuai kebutuhan petani (Bahua, 2016).
Dalam pembangunan pertanian keberhasilannya bukan hanya ditentukan oleh kondisi dari
sumberdaya pertanian, tetapi juga ditentukan oleh peran penyuluh pertanian yang sangat
strategis dan kualitas sumberdaya manusia yang mendukungnya, yaitu SDM yang menguasai
serta mampu memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
pengelolaan sumberdaya pertanian secara berkelanjutan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Jawa Barat dalam Faqgih, 2014).

Peran penting dari seorang penyuluh pertanian merupakan agen perubahan dalam
pembangunan pertanian. Penyuluh merupakan ujung tombak yang langsung berhubungan
dengan petani. Dalam hal ini, penyuluh merupakan pihak yang memberdayakan petani agar
menjadi “mandiri” dalam melaksanakan usaha pertaniannya dalam artian mandiri dalam
berpikir, bertindak, maupun mengendalikannya. Peran penyuluh pertanian sangat menentukan
keberhasilan pembangunan pertanian. Dengan potensi yang besar di bidang pertanian, tentunya
hal ini perlu dukungan sumber daya penyuluh pertanian yang unggul untuk mendukung
program pemerintah dibidang pertanian serta mampu mendorong dan membantu petani agar
merubah kehidupan petani menjadi sejahtera (Vintarno, dkk., 2019).

Peran penyuluh pertanian dapat dikatakan sebagai garda terdepan untuk meningkatkan
kualitas petani saat ini. Penyuluh berperan sebagai perantara dan penghubung informasi untuk
petani. Sesuai dengan perannya, dalam mewujudkan hasil pertanian yang optimal untuk petani
maka sangat dibutuhkan penyuluh pertanian untuk memberikan wawasan dan bimbingan
kepada petani agar petani mampu menggarap lahan dan mendapatkan hasil pertanian yang
memuaskan sehingga petani dapat sukses dalam usahanya dan dapat meningatkan produksinya
serta kesejahteraannya.

Sumber daya yang berpeluang besar untuk dikembangkan salah satunya adalah kakao.
Indonesia merupakan negara produsen utama kakao dunia yang menempatkan Indonesia
sebagai negara produsen tersebesar ketiga di dunia. Di mana Indonesia memiliki luas area
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tanam sebesar 1.774.304 Ha dan produksinya sebesar 600.000 ton per tahun. Kakao juga
merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia yang berperan penting sebagai penghasil
devisa Negara, selain itu Kakao juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan
pengemangan agroindustri. Salah satu provinsi penghasil Kakao terbesar di Indonesia adalah
Sulawesi Selatan. Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Perkebunan (2021), perkembangan
produksi kakao di Sulawesi Selatan selama 3 tahun terakhir kurang stabil. Pada tahun 2018
produksi kakao berjumlah 124.952 ton, pada tahun 2019 mengalami penurunan berjumlah
113.366 ton, lalu mengalami penurunan kembali di tahun 2020 totalnya hanya berjumlah
103.470 ton. Daerah penghasil kakao tersebar pada beberapa kabupaten di Sulawesi Selatan
antara lain Pinrang, Wajo, Luwu, Bantaeng dan beberapa kabupaten lainnya. Kabupaten
Bantaeng sendiri memiliki luas tanaman kakao mencapai 5.377 ha (Surur, 2017). Jika
dibandingkan dengan kabupaten lain di wilayah Sulawesi Selatan produktivitas kakao di
Kabupaten Bantaeng rata-rata 0,56 ton/ha (BPS Kabupaten Bantaeng, 2018). Hal ini
mengindikasikan kenaikan produktivitas di Kabupaten tersebut lebih besar jika dibandingkan
dengan produktivitas rata-rata Sulawesi Selatan yang hanya berkisar 0.46 ton/ha (BPS Provinsi
Sulawesi Selatan, 2017).

Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yang
memiliki ragam potensi pertanian. Selama beberapa tahun terakhir pemerintah daerah
melakukan akselerasi pembangunan terutama pada sektor pertanian. Sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan menjadi sektor yang paling berpengaruh terhadap perekonomian
daerah yang memberikan kontribusi 32,12% pada tahun 2015. Data Dinas Kehutanan dan
Perkebunan menunjukkan jenis tanaman perkebunan yang dominan diusahakan salah satunya
adalah Kakao Theobroma cacao L. (Surur, 2017).

Kelurahan Tanah Loe di Kecamatan Gantarangkeke merupakan salah satu daerah yang
mayoritas penduduknya merupakan petani kakao dan cengkeh. Kurangnya peningkatan sumber
daya manusia berupa pelatihan dan penyuluhan di daerah ini membuat para petani kakao masih
menerapkan cara tradisional dalam bertani seperti pengeringan biji kakao yang masih
mengandalkan sinar matahari, pengolahan pasca panen seperti fermentasi masih mengandalkan
alat seadanya yaitu menggunakan karung plastik dan penyimpanan biji yang kurang higienis
sehingga menyebabkan produksi kakao di daerah ini berkualitas rendah. Rendahnya
produktivitas kakao ini juga sangat dipengaruhi oleh serangan hama penggerek buah kakao
(PBK) serta penyakit busuk buah kakao.

Kondisi daerah yang juga jauh dari pusat kota menyebabkan daerah ini kurang
mendapat perhatian dari pemerintah sehingga beberapa petani kakao tidak produktif dalam
meningkatkan hasil perkebunannya. Selain itu didaerah tersebut ada usahatani cengkeh yang
juga menjadi salah satu sumber mata pencaharian masyarakat. Harga cengkeh yang semakin
meningkat membuat beberapa masyarakat beralih untuk merawat dan meningkatkan kualitas
produksi cengkeh dibandingkan dengan kakao. Tanaman kakao merupakan tanaman yang
sudah sejak lama dibudidayakan oleh masyarakat di Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan
Gantarangkeke, namun kini mulai tergerus oleh tanaman cengkeh padahal beberapa hasil studi
mendukung bahwa daya saing produk kakao Indonesia, khususnya biji kakao masih sangat baik
dan masih mempunyai peluang untuk meningkatkan ekspor. Tanaman kakao juga merupakan
komoditas unggulan utama dan paling menonjol dibandingkan dengan tanaman perkebunan
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lainnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi kakao dan mengembangkan potensi
petani dibutuhkan fasilitator yang dilakukan oleh pekerja pengembangan masyarakat, antara
lain orang yang mampu membantu masyarakat agar masyarakat mau berpartisipasi dalam
meningkatkan produksi hasil usahatani. Berdasarkan hal inilah maka dirasa perlu dilakukan
penelitian untuk penyuluh pertanian melaksanakan perannya dengan baik sebab dalam
pelaksanaan tugasnya penyuluh pertanian memiliki peran sebagai penasehat, teknisi,
penghubung, organisatoris dana gen pembaharu yang langsung membina petani dilahan usaha
taninya yang diharapkan dapat membantu peningkatan produksi petani Kakao di Kelurahan
Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian untuk peningkatan produksi kakao
di Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng?

2. Bagaimana peran penyuluh pertanian dalam peningkatan produksi kakao pada petani di
Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian untuk peningkatan
produksi petani kakao di Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten
Bantaeng.

2. Untuk mengetahui peran penyuluh pertanian dalam peningkatan produksi kakao pada petani
di Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa kontribusi sebagai berikut:

1. Manfaat akademis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta
kontribusi bagi akademisi/pihak-pihak yang berkompeten dalam pencarian informasi atau
sebagai referensi mengenai peran penyuluh pertanian dalam peningkatan produksi kakao

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini, diharapkan memberikan masukan pada pihak-pihak
yang berkepentingan dan dapat menjadi sumber informasi ilmiah bagi masyarakat
Khususnya petani kakao mengenai peranan penyuluh pertanian dalam peningkatan kualitas
kakao serta produksi kakao.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyuluh Pertanian

2.1.1 Peran Penyuluh Pertanian

Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa selain pembangunan ekonomi,
pengembangan sumberdaya manusia (SDM) menjadi kunci keberhasilan pembangunan suatu
negara. Sumberdaya manusia yang berkualitas tinggi merupakan modal yang mampu, berperan
aktif dan positif dalam proses pembangunan. Sumberdaya manusia yang perlu dibangun di
antaranya adalah sumberdaya manusia masyarakat pertanian (petani), agar kemampuan dan
kompetensi kerja masyarakat petani dapat meningkat. Hal ini hanya dapat dibangun melalui
proses belajar dan mengajar dengan mengembangkan sistem pendidikan non formal di luar
sekolah secara efektif dan efisien di antaranya adalah melalui penyuluhan pertanian (Turangan,
dkk., 2019).

Salah satu pihak yang dapat berinteraksi langsung dengan generasi muda di lapangan
adalah penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian menurut Wardani dan Anwarudin (2018) dalam
jurnal Anwaruddin, et, al., (2020) memiliki peranan sebagai fasilitator, komunikator, motivator
dan konsultan. Penyuluh pertanian memiliki tugas melakukan pembinaan terhadap petani
termasuk petani muda. Pembinaan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap petani muda kearah yang lebih baik. Harapannya, keberlanjutan usaha pertanian petani
muda dapat diwujudkan.

Penyuluh pertanian adalah seorang pemandu yang memandu pengusaha dan pedagang
untuk menemukan ilmu dan teknologi yang mereka butuhkan untuk memecahkan masalah
yang mereka hadapi. Petani, pengusaha dan pedagang pertanian bukan sebagai “murid” tetapi
“mitra belajar” yang melakukan proses belajar oleh penyuluh alam proses kepemanduan,.
Hasilnya adalah petani, pengusaha dan pedagang pertanian yang berkualitas sebagai manusia
pembelajar, manusia peneliti, manusia penyelenggara agribisnis, manusia pemimpin, dan
manusia pemandu petani/pengusaha/pedagang lainnya. Mereka dirangsang untuk belajar agar
menjadi berdaya untuk memecahkan masalah (Sapar, dkk., 2014).

Peran penting dari seorang penyuluh pertanian merupakan agen perubahan dalam
pembangunan pertanian. Penyuluh merupakan ujung tombak yang langsung berhubungan
dengan petani. Dalam hal ini, penyuluh merupakan pihak yang memberdayakan petani agar
menjadi “mandiri” dalam melaksanakan usaha pertaniannya dalam artian yaitu mandiri dalam
berpikir, bertindak, maupun mengendalikannya. Sebagai salah satu petugas pemerintah,
penyuluh merupakan jabatan fungsional yang mempunyai tugas dan peran yang sesuai dengan
job description yang telah ditetapkan (Huda dan Harijati, 2016).

Adapun beberapa peran penyuluh pertanian menurut Nia (2019), sebagai berikut:

1. Peran penyuluh sebagai Fasilitator merupakan tugas yang diharapkan dapat dijalankan oleh
penyuluh pertanian dalam melayani kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat
binaannya atau memberikan bantuan dalam pelaksanaan suatu proses atau kegiatan.

2. Peran Penyuluh Pertanian Sebagai inovator adalah menyebarluaskan informasi, ide, inovasi,
dan teknologi baru kepada petani. Penyuluhan pertanian melakukan penyuluhan dan
menyampaikan berbagai pesan yang dapat digunakan petani meningkatkan usahatani.



3. Peran Penyuluh Pertanian Sebagai Motivator adalah kemampuan penyuluh dalam
memberikan semangat kepada anggota-anggota kelompok untuk meningkatkan
kepercayaan diri dalam kegiatan usahatani, petugas penyuluh pertanian memaotivasi anggota
kelompok agar terlibat aktif dalam kegiatan kelompoknya, petugas penyuluh pertanian
memotivasi anggota kelompok dalam usaha mencapai hasil yang diinginkan oleh
kelompoknya, tampak bahwa keterlibatan penyuluh cukup besar dalam memberikan
motivasi dalam pembangunan usahatani.

4. Peran Penyuluh Pertanian Sebagai Dinamisator adalah kemampuan penyuluh menjembatani
kelompok petani dalam bimbingan teknis dengan pemerintah maupun non-pemerintah,
petugas penyuluh pertanian membantu menjembatani penyelesaian konflik yang terjadi
dalam kelompok petani atau dengan pihak luar, proses mediasi sangat tergantung pada lakon
yang dimainkan oleh pihak yang terlibat dalam penyelesaian perselisihan tersebut, dimana
pihak yang terlibat langsung adalah mediator dan para pihak yang berselisih itu sendiri.

5. Peran Penyuluh Pertanian Sebagai Edukasi merupakan kegiatan memfasilitasi  proses
belajar, kemampuan penyuluh dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani
dalam mengindetifikasi permasalahan yang dihadapi.

6. Penyuluh pertanian sebagai Komunikator diharapkan dapat bermain multi peran, sebagai
guru dan penyampai informasi dan mitra petani.

Ada istilah lain Kartasapoetra (1997) dalam Bahua (2016) mengatakan peran penyuluh
dalam membangun pertanian modern, antara lain: (1) sebagai peneliti, yaitu mencari input
teknologi pertanian yang dapat digunakan petani untuk mengembangkan usahataninya, (2)
sebagai pendidik, yaitu meningkatkan pengetahuan atau memberi informasi kepada petani,
sehingga menimbulkan semangat dan kegairahan petani untuk mengelola usahataninya secara
efektif dan efisien dan (3) mengembangkan sikap keterbukaan dan bekerjasama dalam
meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya. Dengan peran para penyuluh diharapkan
mampu memberdayakan petani agar mereka mampu serta berdaya memperbaiki tingkat
kesejahteraan sendiri maupun masyarakat lainnya. Selain itu juga diharapkan para penyuluh
mampu mengantisipasi kebutuhan pembangunan pertanian dan melaksanakannya dengan
penuh disiplin dan tanggung jawab (Sumintareja, 2000 dalam Huda dan Harijati, 2016).

2.1.2 Kinerja Penyuluh Pertanian

Kinerja (performance) merupakan respons atau keberhasilan kerja yang dicapai individu
secara aktual dalam suatu organisasi sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya yang dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan periode waktu tertentu
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam hubungan ini evaluasi kinerja penyuluh
sebagai suatu bentuk akuntabilitas kepada penyedia dana publik dan pembuat kebijakan
pembangunan daerah maupun nasional diperlukan. Kedua pengambil kebijakan utama tersebut
harus selalu diyakinkan bahwa penyuluh telah melakukan tugas dan fungsinya sesuai dengan
amanat undang-undang dan peraturan pemerintah. Penyuluh pertanian harus berusaha
mengembangkan program penyuluhan yang sesuai dengan potensi daerah dan permintaan
pasar untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan masyarakat. Kinerja penyuluh pertanian
yang baik berdampak pada perbaikan kinerja petani dalam meningkatkan produksi usahatani.
Kinerja penyuluh ini terarah pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh petani dalam
melaksanakan usahatani. Penyuluh pertanian mempunyai tugas pokok dan fungsi yang perlu
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dilakukan untuk mencapai kinerja yang baik. Penyuluh yang berkinerja baik dapat
memposisikan dirinya sebagai motivator, edukator, fasilitator dan dinamisator yang berdampak
pada perubahan perilaku petani dalam berusahatani. Untuk itu penyuluh pertanian perlu
memiliki berbagai kemampuan, antara lain: kemampuan berkomunikasi, bekerjasama,
berpengetahuan luas, bersikap mandiri dan mampu menempatkan dirinya sesuai dengan
karakteristik dan kepentingan petani (Bahua, 2016).

Penyuluh pertanian perlu berusaha mengembangkan program penyuluhan yang sesuai
dengan potensi daerah dan permintaan pasar untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan
masyarakat. Kinerja penyuluh pertanian yang baik berdampak pada perbaikan kinerja petani
dalam meningkatkan produksi usahatani. Kinerja penyuluh ini terarah pada pemecahan
masalah yang dihadapi oleh petani dalam melaksanakan usahatani. Evaluasi kinerja penyuluh
pertanian dapat menunjukkan kompetensi penyuluh dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh petani, baik teknologi budidaya, harga, akses pasar dan permodalan maupun
kebijakan pembangunan pertanian di wilayah kerja penyuluh. Dalam hubungan ini penyuluh
pertanian perlu memiliki kemampuan menyusun rencana program penyuluhan yang akan
diimplementasikan melalui metode dan media penyuluhan yang efektif dan efisien sesuai
dengan potensi usahatani di wilayah kerjanya (Rahmawati, et, al., 2019).

2.1.3 Tujuan Penyuluhan Pertanian

Tujuan penyuluhan pertanian adalah dalam rangka menghasilkan SDM pelaku
pembangunan pertanian yang kompeten sehingga mampu mengembangkan usaha pertanian
yang tangguh, bertani lebih baik (better farming), berusaha tani lebih menguntungkan (better
bussines), hidup lebih sejahtera (better living) dan lingkungan lebih sehat. Sumberdaya
Manusia (SDM) yang perlu dibangun di antaranya adalah SDM masyarakat pertanian (petani-
nelayan, pengusaha pertanian dan pedagang pertanian), agar kemampuan dan kompetensi kerja
masyarakat pertanian dapat meningkat, karena merekalah yang langsung melaksanakan segala
kegiatan usaha pertanian di lahan usahanya. Hal ini hanya dapat dibangun melalui proses
belajar dan mengajar dengan mengembangkan sistem pendidikan non formal di luar sekolah
secara efektif dan efisien di antaranya adalah melalui penyuluhan pertanian (Bahua, 2016).

Program penyuluhan pembangunan yang efektif dan efisien dapat dikembangkan oleh
tenaga profesional di bidang penyuluhan pembangunan. Hal ini hanya memungkinkan apabila
program penyuluhan diwadahi oleh sistem kelembagaan penyuluhan yang jelas dan
pelaksanaanya didukung oleh tenaga — tenaga yang kompeten di bidang penyuluhan (Slamet,
2003 dalam Marliati, dkk., 2008).

2.2 Kakao

Tanaman kakao termasuk golongan tanaman tahunan yang tergolong dalam kelompok
tanaman caulofloris, yaitu tanaman yang berbunga dan berbuah pada batang dan cabang.
Tanaman ini pada garis besarnya dapat dibagi atas dua bagian, yaitu bagian vegetatif yang
meliputi akar, batang serta daun dan bagian generatif yang meliputi bunga dan buah (Siregar,
dkk., 1989). Kakao merupakan tumbuhan berbentuk pohon, di alam dapat mencapai ketinggian
10 meter. Meskipun demikian, dalam pembudidayaan tingginya dibuat tidak lebih dari 5 meter
tetapi dengan tajuk menyamping yang meluas, hal ini dilakukan untuk memperbanyak cabang
produktif (Sunanto, 1992). Coklat dapat tumbuh sampai ketinggian 8 — 10 meter dari pangkal
batangnya permukaan tanah. Tanaman coklat punya kecenderungan tumbuh lebih pendek bila
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ditanam tanpa pohon pelindung. Di awal pertumbuhannya, tanaman cokelat yang dipercaya
melalui biji akan menumbuhkan batang utama sebelum menumbuhkan cabang-cabang primer.
Letak cabang-cabang primer itu tumbuh disebut jorket, yang tingginya 1-2 meter dari
permukaan tanah. Ketinggian jorket yang ideal adalah 1,2-1,5 meter agar tanaman dapat
menghasilkan tajuk yang baik dan seimbang (Siregar dkk., 1989).

Tanaman kakao yang berasal dari biji, setelah berumur sekitar satu tahun dan memiliki
tinggi 0,9-1,5m, pertumbuhan vertikalnya akan berhenti kemudian membentuk perempatan
(jorket/jorquette). Tinggi rendah jorket tergantung pada kualitas bibit, kesuburan tanah, dan
intensitas cahaya yang diterima. Jorket merupakan tempat perubahan pola percabangan, yakni
dari tipe ortotrop ke plagiotrop. Peralihan pertumbuhan seperti ini adalah khas dari tanaman
kakao karena tidak terjadi pada tanaman lain. Pembantukan jorket di dahului dengan
berhentinya pertumbuhan tunas ortotrop karena ruas-ruasnya tidak lagi memanjang. Pada
ujung tunas tersebut, stipula, kuncup ketiak daun, serta tunas daun juga tidak berkembang lagi.
Dari ujung perhentian tersebut, selanjutnya tumbuh 3-6 cabang yang arah pertumbuhannya
condong ke samping membentuk sudut 0-600 terhadap bidang horizontal, cabang-cabang itu
disebut cabang primer yang bersifat palgiotrop. Dari cabang primer akan tumbuh cabang
sekunder, sementara dari cabang sekunder akan tumbuh cabang tersier dan seterusnya yang
semuanya bersifat plagiotrop, cabang plagiotrop tidak membentuk jorket (Wahyudi, dkk.,
2008).

Biji kakao merupakan salah satu komoditi perdagangan yang mempunyai peluang untuk
dikembangkan dalam rangka usaha memperbesar/meningkatkan devisa negara serta
penghasilan petani kakao. Produksi biji kakao di Indonesia secara signifikan terus meningkat,
namun mutu yang dihasilkan sangat rendah dan beragam, antara lain kurang terfermentasi,
tidak cukup kering, ukuran biji tidak seragam, kadar kulit tinggi, keasaman tinggi, cita rasa
sangat beragam dan tidak konsisten. Hal tersebut tercermin dari harga biji kakao Indonesia
yang relatif rendah dan dikenakan potongan harga dibandingkan harga produk sama dari negara
produsen lain (Haryadi dan Supriyanto, 2001).

Berdasarkan data Program Gerakan Nasional (Gernas) 2012, Indonesia memiliki sentra
perkebunan kakao yang tersebar di beberapa provinsi antara lain: Sulawesi (63,8%), Sumatera
(16,3%), Jawa (5,3%), Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Bali (4,0%),
Kalimantan (3,6%), Maluku dan Papua (7,1%) (Ditjenbun, 2013). Data tersebut menunjukkan
bahwa Sulawesi merupakan provinsi yang memiliki luas areal perkebunan kakao tertinggi
dibandingkan dengan wilayah lainnya (Manalu, 2018). Wilayah sentra utama produksi kakao
terdapat di kawasan Indonesia bagian Timur, meliputi Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, dan Sulawesi Tengah. Dari ketiga provinsi tersebut, Sulawesi Selatan tercatat
sebagai provinsi terbesar dibandingkan kedua provinsi lainnya. Total areal perkebunan kakao
rakyat di Provinsi Sulawesi Selatan tercatat sekitar 296.039 hektar dengan total produksi
282.692 ton per tahun, produktivitas 953,60 kilogram per hektar per tahun, jumlah petani
sebanyak 284.029 kepala keluarga, dan rataan pemilikan lahan sekitar 1,04 hektar per kepala
keluarga (BPS Sulsel, 2004 dalam Igbal dan Dalimi, 2006).

2.3 Produksi

Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai pembudidaya tanaman kakao terbanyak

didunia setelah lvory Coast dan Ghana dengan tingkat produksi mencapai 1.732.641 ha
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(Kementrian Perindustrian, 2013). Peningkatan produktivitas kakao selama ini masih kurang
didukung dengan upaya peningkatan teknologi yang sesuai spesifik lokasi baik budidaya,
pengolahan hasil biji kering kakao dan pemasaran. Peningkatan produktivitas membutuhkan
dukungan peningkatan kompetensi petani, tujuannya adalah peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani. Peningkatan pendapatan kesejahteraan petani diharapkan dapat
ditingkatkan melalui peningkatan kompetensi budidaya, pemanenan, pascapanen, pengolahan
dan teknis pemasaran.

Kondisi kakao saat ini mengalami berbagai kendala antara lain: adanya serangan
organisme pengganggu tanaman terutama Penggerek Buah Kakao (PBK), Helopeltis, busuk
buah dan Vascular Streak Dieback (VSD), mutu biji kakao yang rendah dan beragam,
produktivitas kakao menurun, minimnya perawatan tanaman yang berupa pemangkasan yang
menyebabkan banyak tumbuh cabang autotrop sehingga berakibat pohon semakin tinggi dan
tidak berbuah, pemahaman petani mengenai budidaya kakao yang masih rendah sehingga
belum mampu mengoptimalkan perawatan tanaman dengan baik, unit pengolah hasil (UPH)
kakao yang belum berfungsi optimal, umur panen yang tidak seragam, proses fermentasi yang
tidak sesuai standar teknis, serta tidak adanya pengawasan mutu kakao. Dengan adanya
berbagai kendala tersebut meyebabkan pendapatan petani menurun, untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan optimalisasi sumberdaya mulai dari budidaya (on farm) sampai dengan
pengolahannya (off farm) salah satunya dengan kegiatan pengembangan model desa kakao
(Tanjungsari, dkk., 2016).

Disamping produksi yang semakin menurun, mutu kakao Indonesia khususnya biji kakao
produksi perkebunan rakyat masih rendah. Menurut Kanara (2009) dalam Manalu (2018),
rendahnya produktivitas dan mutu kakao Indonesia terutama disebabkan oleh beberapa hal,
antara lain karena biji kakao yang diperdagangkan oleh petani pada umumnya tidak
difermentasi terlebih dahulu, padahal mutu biji dan harga jual kakao yang telah difermentasi
lebih baik daripada yang belum difermentasi dan patokan harga di pasar internasional
berdasarkan biji kakao yang telah difermentasi. Rendahnya mutu kakao tersebut terutama
adalah karena kemampuan petani perkebunan kakao rakyat baik kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi maupun kemampuan terkait dengan pengetahuan manajerialnya
sehingga perilaku petani perkebunan kakao pada umumnya cenderung memperdagangkan biji
kakao yang tidak difermentasi (Manalu, 2018). Berkaitan dengan pengembangan agribisnis
kakao, maka peran penyuluh pertanian sangat diperlukan untuk membantu petani
meningkatkan kesejahateraan melalui peningkatan produktivitas dengan mempertahankan
subsistem input dan produksi, peningkatan keterampilan budidaya sekaligus peningkatan
kemampuan pemasarannya. Tinggi rendahnya tingkatan peran penyuluh pertanian akan terlihat
dari kontribusi tiap — tiap peran yang diberikan dalam pelaksanaan agribisnis (Oktasari, 2011).

Penyuluh pertanian kakao sebagai bagian dari sistem pembangunan pertanian, memiliki
peran strategis dalam membantu petani kakao meningkatkan produktivitas kakao. Sebagali
bagian dari pendidikan non formal bagi petani kakao dan keluarganya, penyuluhan berperan
dalam memberikan pendidikan agar petani kakao dapat memperbaiki kemampuannya dalam
berusahatani kakao. Oleh karena itu, penelitan tentang hubungan kinerja penyuluh pertanian
terhadap kompetensi petani kakao dalam peningkatan produktivitas petani kakao memiliki
peran yang sangat penting untuk membantu seluruh stakeholder pertanian kakao memperoleh
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informasi ilmiah dalam membangun pertanian kakao dimasa yang akan datang (Sapar, dkk.,
2014).
2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini
dapat dilihat dalam tabel ringkasan sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel penelitian terdahulu yang terkait

Yusniar Lubis,
dan Syaifuddin
(2020)

Terhadap
Peningkatan
Produktivitas Padi
Sawah di
Kabupaten
Labuhanbatu Utara

No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Fachruddin Peranan  Kinerja | Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
Nasution, Penyuluh Pertanian | perbedaan penggunaan tenaga kerja pada

usahatani padi sawah di daerah dengan
kinerja penyuluh tinggi dan daerah dengan
kinerja penyuluh rendah. Pada daerah kinerja
penyuluh tinggi penggunaan tenaga kerja
lebih banyak perhektar permusim tanam
dibanding daerah kinerja penyuluh rendah.
Tenaga kerja yang memadai dalam
menjalankan usahatani tentu memudahkan
petani dalam mengalokasikan sebaran
perkerjaan dengan tepat waktu dan hasil yang
baik.

Daerah dengan Kkinerja penyuluh tinggi
produktivitas padi sawah rata-rata yaitu
sebesar 53,83 Kwintal/Hektar/Musim Tanam
(Kw/Ha/MT) atau 5,383 Ton/Ha/MT.
Sedangkan daerah dengan kinerja penyuluh
rendah produktivitas padi sawah rata-rata
yaitu sebesar 49,72 Kw/Ha/MT atau 4,972
Ton/Ha/MT. Terdapat selisih produktivitas
antara keduanya sebesar 4,11 Kw/Ha/MT
atau 0,411 Ton/Ha/MT. Artinya daerah
dengan kinerja penyuluh tinggi mempunyai
produktivitas padi sawah lebih tinggi sebesar
4,11 Kw/Ha/MT atau 0,411 Ton/Ha/MT.
Hasil uji beda rata-rata diperoleh batas atas
perbedaan produktivitas padi sawah di daerah
kinerja penyuluh tinggi dengan daerah
kinerja penyuluh rendah 5,32482 Kw/Ha/MT
sedangkan batas bawah adalah 3,3774
Kw/Ha/MT. Dari hasil perhitungan tersebut
diperoleh t cari = 9,006 sedangkan tinggkat
signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,01
dengan demikian dapat disimpulkan terima
Ha dan tolak Ho. Artinya ada perbedaan yang
sangat signifikan antara produktivitas padi
sawah daerah kinerja penyuluh tinggi dengan
daerah kinerja penyuluh rendah pada tingkat
kepercayaan 99% di daerah penelitian.




2. Sapar, Hubungan Kinerja
Muhammad Penyuluh Pertanian
Yusuf Q., dan dengan
Haedar (2014) | Kompetensi Petani
Kakao dalam
Peningkatan
Produktivitas

Kakao Di Kota
Palopo, Kabupaten
Luwu, Luwu Utara

dan Luwu Timur

Hasil penelitian pengaruh kinerja penyuluh
pertanian menyumbangkan pengaruh yang
besar pada kompetensi petani kakao. Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien pengaruh sebesar
0,410 satuan, oleh karena itu peubah kinerja
penyuluh pertanian harus dijadikan titik
fokus dalam peningkatan kompetensi petani
kakao. Dalam hubungan ini kemampuan
penyuluh merencanakan program,
mengevaluasi dan membuat laporan perlu
dikembangkan. Dapat disimpulkan bahwa

kinerja penyuluh pertanian berpengaruh
nyata dan signifikan terhadap kompetensi
petani kakao di Kota Palopo, Kabupaten
Luwu, Luwu Utara dan Luwu Timur,
sehingga  disarankan  kepada  Badan
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian
Kota Palopo, Kabupaten Luwu, Luwu Utara
dan Luwu Timur untuk terus meningkatkan
kinerja penyuluh pertanian kakao dengan
berfokus pada peningkatan kompetensi
mereka dengan melakukan berbagai macam
pelatihan tentang teknis kakao terhadap
penyuluh—penyuluh pertanian agar dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang
teknis kakao dan dapat di salurkan kepada
seluruh petani kakao binaan penyuluh.

2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Dalam mewujudkan hasil pertanian yang optimal untuk petani maka sangat dibutuhkan
peran penyuluh pertanian untuk memberikan wawasan dan bimbingan kepada petani agar
petani mampu menggarap lahan dan menghasilkan hasil pertanian yang memuaskan sehingga
petani dapat sukses dalam usahanya sehingga dapat meningatkan produktivitasnya. Tujuan
utama penyuluhan pertanian adalah meningkatkan produksi pangan dalam jumlah yang sama
dengan permintaan akan bahan pangan yang semakin meningkat dengan harga bersaing di
pasar dunia. Peranan penyuluhan pertanian juga membantu petani membentuk pendapat yang
sehat dan membuat keputusan yang baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan petani. Peranan utama penyuluhan lebih dipandang
sebagai proses membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara menambah
pilihan bagi mereka, dan menolong petani mengembangkan wawasan mengenai konsekuensi
dari masing masing pilihan tersebut. Dalam kegiatan penyuluhan, penyuluh memiliki peranan
sebagai motivator, dinamimastor dan fasilitator.

Keberhasilan pencapaian tujuan dari penyuluhan pertanian tergantung dari persiapan
penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian, evaluasi dan pelaporan penyuluhan
pertanian. Sehingga dapat meningkatkan kompetensi petani kakao dan berdampak pada hasil
produktivitasnya. Berdasarkan urain diatas dapat dilihat gambar 1.
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Penyuluh Pertanian

\ 4

Peranan Penyuluh

- Sebagai Fasilitator

- Sebagai Dinamisator
- Sebagai Inovator

- Sebagai Motivator

- Sebagai Edukator

- Sebagai Komunikator

l

Petani Kakao

l

Produksi Kakao

Gambar 1. Kerangka pemikiran
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